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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh financial performance, firm age, 

firm size dan institutional terhadap green banking pada industri perbankan yang 

listing di Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada periode 2017-2021. Penelitian ini 

menggunakan dua model penelitian. Model I meneliti pengaruh variabel keuangan 

terhadap green banking pada sektor perbankan di Indonesia. Model II meneliti 

pengaruh penambahan variabel non-keuangan. Penelitian ini menggunakan analisis 

regresi interval data panel dengan keseluruhan sampel data 235 yang diperoleh dari 

47 perusahaan Industri perbankan yang listing di OJK tahun 2017-2021. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa firm age berpengaruh terhadap green banking, 

namun adanya penambahan variabel institutional menyebabkannya tidak 

berpengaruh. 

 
Kata Kunci: Perbankan ramah lingkungan, kinerja keungan, umur perusahaan, 

ukuran perusahaan dan institusional. 
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ABSTRACT 

This study aims to examine the effect of financial performance, firm age, firm size 

and institutional on green banking in the banking industry listed on the Financial 

Services Authority (OJK) in the 2017-2021 period. This study uses two research 

models. Model I examines the effect of financial variables on green banking in the 

banking sector in Indonesia. Model II examines the effect of adding non-financial 

variables. This study uses panel data interval regression analysis with a total 

sample of 235 data obtained from 47 companies in the banking industry that are 

listed at OJK in 2017-2021. The results showed that firm age had an effect on green 

banking, but the addition of institutional variables had no effect. 

Keywords: green banking, financial performance, firm age, firm size and 

institutional. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1.  Latar Belakang 

Lingkungan merupakan penentu kualitas kehidupan manusia dan makhluk 

hidup lainnya. Atas dasar tersebut, menjaga lingkungan merupakan suatu kewajiban 

bagi semua yang ada di atas bumi termasuk perusahaan. Perusahaan yang peduli 

terhadap lingkungan dan bertindakan secara penuh tanggungjawab terhadap 

dampaknya dapat mengurangi risiko operasional, meningkatkan reputasi 

perusahaan, dan menciptakan nilai jangka panjang bagi perusahaan. Langkah-

langkah seperti penggunaan energi terbarukan, peningkatan efisiensi energi, 

pengelolaan limbah yang berkelanjutan dan perlindungan lingkungan alam dapat 

membantu perusahaan menjaga kualitas hidup lingkungan di sekitarnya serta 

membawa dampak positif bagi semua pihak yang terlibat. 

Lingkungan perlu mendapatkan perhatian serius dari perusahaan-perusahaan di 

setiap sektor ekonomi global yang ada karena banyak sumber daya alam yang 

digunakan dalam produksi barang dan jasa. Sumber daya alam seperti air, tanah, 

mineral dan bahan bakar fosil digunakan dalam kegiatan produksi yang dilakukan 

oleh sektor pertanian, pertambangaan dan sektor lainnya sehingga lingkungan 

berperan sebagai penyedia sumber daya yang sangat penting bagi perekonomian. 

Namun, pemanfaatan berlebihan terhadap sumber daya alam dan tidak 

berkelanjutan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan dan memberikan dampak 

negatif pada perekonomian. Kerusakan lingkungan seperti pencemaran air dan 

udara, deforestasi, dan perubahan iklim dapat mengurangi produktivitas berbagai 

sektor serta mempengaruhi kesehatan manusia dan keberlangsungan lingkungan 
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secara keseluruhan. Lingkungan yang rusak akan menyebabkan perusahaan tidak 

dapat melakukan produksi lagi. Dampak negatif tersebut dapat mengurangi 

kesejahteraan manusia dan mempengaruhi pertumbuhan ekonomi. Oleh karena itu, 

penting bagi perekonomian untuk memperhatikan aspek lingkungan dalam kegiatan 

produksi dan pengambilan kebijakan ekonomi guna menjaga kelestarian 

lingkungan.  

Melakukan upaya untuk melindungi lingkungan, mengelola sumber daya alam 

secara berkelanjutan dan memulihkan lingkungan yang terdampak dapat membantu 

menjaga keseimbangan antara kepentingan ekonomi dan lingkungan. Hal ini akan 

berdampak positif pada kesejahteraan manusia, keberlangsungan ekonomi dan 

keberlanjutan lingkungan. Diperlukan konsep atau program dari setiap industri 

yang mendorong ekonomi berkelanjutan. Desas-desus mengenai kepedulian 

lingkungan hidup semakin meningkat secara global di antara perusahaan dan 

institusi, yang mengarah pada pengembangan berbagai cara untuk 

mengevaluasinya (Chen, Siddik, Zheng, Masukujjaman, & Bekhzod, 2022). 

Lingkungan adalah elemen krusial dalam mendukung keberlangsungan bisnis 

perusahaan sehingga perusahaan harus memperhatikan kinerja lingkungannya 

sebagai pengaruh dari aktivitas bisnis terhadap lingkungannya. Kinerja lingkungan 

mencakup penggunaan elemen yang ramah lingkungan dalam produk, pengurangan 

emisi karbon dan limbah, peningkatan penghematan energi, efisiensi sumber daya 

dan lain-lain. Lingkungan yang sehat dan lestari dapat memberikan sumber daya 

alam seperti air, udara bersih, tanah subur dan bahan bakar alam dari energi 

terbarukan. Semua sumber daya alam ini penting bagi kegiatan ekonomi seperti 

produksi pangan, energi dan industri lainnya. Oleh karena itu, menjaga kelestarian 
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lingkungan adalah penting guna melindungi sumber daya alam dan menjamin 

kelangsungan hidup ekonomi manusia. Selain itu, lingkungan penting karena 

merupakan sumber daya yang krusial bagi kelangsungan hidup manusia sehingga 

menjaga kelestarian lingkungan sangat penting untuk melindungi kesehatan 

manusia dan keberlangsungan hidup di bumi. 

Perbankan merupakan industri yang berpotensi memberikan dampak positif 

maupun negatif pada lingkungan. Di satu sisi, perbankan dapat menjadi penggerak 

dalam mengarahkan dana ke sektor-sektor yang ramah lingkungan seperti energi 

terbarukan, pengelolaan limbah dan transportasi ramah lingkungan. Di sisi lain, 

aktivitas perbankan juga tidak ramah lingkungan melalui pembiayaan bagi industri 

yang berdampak negatif pada lingkungan hingga menyebabkan kerusakan 

lingkungan yang signifikan. Perbankan telah melakukan berbagai upaya dalam 

rangka memperhatikan lingkungan, seperti mengembangkan produk dan layanan 

yang ramah lingkungan serta mengambil langkah-langkah untuk mengurangi 

dampak negatif  aktivitas perbankan pada lingkungan. Namun, masih diperlukan 

riset lebih mendalam untuk mengevaluasi sejauh mana upaya ini telah berhasil dan 

bagaimana perbankan dapat lebih berkontribusi dalam menjaga kelestarian 

lingkungan.  

Institutional Theory menjelaskan bahwa perusahaan akan membentuk suatu 

system atau konsep sebagai wujud pertanggungjawaban terhadap sosial dan 

lingkungan. DiMaggio & Powell (1983) mengemukakan Institutional Theory yang 

isinya menyatakan bahwa organisasi akan cenderung untuk menyesuaikan diri 

dengan harapan eksternal maupun sosial apabila mengutamakan legitimasi dalam 

beroperasi.  Dengan adanya legitimasi maka eksistensi perusahaan akan terjamin. 
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Perbankan berperan penting dalam memperkuat perekonomian di Indonesia melalui 

penyaluran kredit dan berbagai macam produk keuangan untuk membantu 

pendanaan bagi sektor-sektor ekonomi lainnya sehingga kinerja perbankan harus 

baik guna mendapatkan bahkan meningkat kepercayaan dari para nasabah serta 

menciptakan reputasi perbankan yang baik. Perbankan sebagai lembaga 

intermediasi keuangan berperan untuk mengalokasikan dana secara efektif dan 

efisien kepada para peminjam dana. Bank merupakan lembaga yang 

menghubungkan calon kreditur sebagai pemilik dana dengan debitur sebagai 

peminjam dana yang pelaksanaannya sesuai mekanisme dan ketentuan yang telah 

ditetapkan. Bank sebagai bagian yang terlibat dalam pembangunan berkelanjutan, 

berperan memberikan dukungan finansial kepada nasabah. Bank berkomitmen 

menjaga kelestarian lingkungan dengan cara menyalurkan pembiayaan kredit bagi 

nasabah yang menerapkan praktik ramah lingkungan. Hal ini diatur dalam Pedoman 

Fasilitas Kredit Komersial Perseroan yang mengharuskan nasabah untuk 

menyertakan dokumen Upaya Kelayakan Lingkungan/Upaya Pengelolaan 

Lingkungan Hidup (UKL/UPL) dan atau Analisa Mengenai Dampak Lingkungan 

(AMDAL) khususnya untuk pembiayaan proyek-proyek pembangunan yang 

memiliki potensi merusak lingkungan.  

Dalam menjalankan kegiatan ekonomi khususnya di bidang perbankan 

profitabilitas memiliki peranan penting karena digunakan sebagai indikator untuk 

mengukur kinerjanya. Tujuan utama perbankan dalam menjalankan kegiatan 

operasionalnya adalah untuk mendapatkan profitabilitas yang maksimal (Anggreni 

& Suardhika, 2014). Untuk memenuhi tuntutan stakeholder serta menarik para 

potensial investor untuk menanamkan modal di sektor industri perbankan, maka 
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profitabilitas perbankan harus stabil bahkan meningkat. Dengan demikian, nilai 

perusahaan akan meningkat dan kepercayaan dari masyarakat untuk menyimpan 

dana juga meningkat. Profitabilitas dinilai dengan Return on Asset (ROA) karena 

dari hal tersebut dapat dilihat bagaimana bank mampu menghasilkan profit melalui 

pengelolaan aset yang dimiliki. Di era saat ini, masih banyak perusahaan yang 

berusaha memaksimalkan profit tanpa mengendalikan aktivitas perusahaan 

terhadap sumber daya yang ada sehingga menyebabkan tingkat kerusakan 

lingkungan meningkat (Nagari, Nugroho & Setiono, 2019). Akan tetapi, seiring 

berjalannya waktu masyarakat kini mulai sadar tentang pentingnya menangani 

masalah lingkungan. Maka dari itu, dalam melangsungkan kegiatan operasionalnya 

perusahaan perlu untuk lebih teliti memperhatikan masalah lingkungan yang 

muncul sebagai bentuk perilaku etis dan upaya untuk memenuhi tekanan dari 

masyarakat dan lingkungan sebagai pihak eksternal.  

Meskipun aktivitas perbankan tidak secara fisik berkaitan dengan 

lingkungan dan tidak menggunakan energi serta sumber daya alam lainnya 

sebanyak yang digunakan sektor-sektor lainnya, akan tetapi bank dapat memicu 

pelaksanaan kegiatan yang berdampak negatif terhadap lingkungan melalui 

pemberian kredit untuk pendanaan proyek-proyek nasabah yang tidak ramah 

lingkungan sehingga perbankan tidak dapat dikatakan lepas dari persoalan 

lingkungan hidup (Handajani, Rifai & Husnan, 2019). Bihari (2011) mengatakan 

bahwa dalam menjalankan bisnisnya, perusahaan harus mempertimbangkan aspek 

terkait perlindungan terhadap lingkungan. Perusahaan yang dalam mengambil 

keputusan bisnis memperhatikan aspek lingkungan akan memberikan dampak 

positif bagi aktivitas operasional perusahaan sehingga upaya untuk tanggung jawab 
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sosial meningkat dan keberlanjutan perusahaan dapat tercapai (Shaumya & 

Arulrajah, 2016). 

Perbankan mengadopsi ekonomi hijau (green economy) yang mendorong 

upaya untuk mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan melalui konsep 

green finance yang komponen utamanya adalah green banking (Chen, Siddik, 

Zheng, Masukujjaman, & Bekhzod, 2022). Green banking mengacu pada kegiatan 

perbankan yang menekankan pada aspek ekonomi, sosial dan ekologi untuk 

melindungi iklim dan sumber daya alam guna mencapai pembangunan 

berkelanjutan. Green banking merupakan kegiatan operasional bank yang ramah 

lingkungan serta bertanggung jawab dan memiliki kinerja lingkungan (Yunwen, 

2011). Menurut Masukujjaman & Aktar (2013), green banking merujuk pada 

lembaga perbankan yang menerapkan prinsip eco-friendly sebagai langkah 

pencegahan terhadap kerusakan lingkungan. Hal ini dicapai melalui penyediaan 

berbagai produk perbankan hijau (green product) untuk mendukung perkembangan 

green banking. Islam & Das (2013) mengemukakan bahwa green banking 

merupakan suatu praktik yang bertujuan untuk mengurangi carbon footprint dari 

kegiatan perbankan, dengan memperhatikan aspek ramah lingkungan. 

Prinsip utama green banking adalah meningkatkan manajemen bank terkait 

pengelolaan risiko terutama yang berkaitan dengan lingkungan, serta mendorong 

perbankan memperluas portofolio keuangan mereka dengan fokus pada 

pembiayaan yang ramah lingkungan. Implementasi green banking memberikan 

bermanfaat tidak hanya bagi lingkungan, tetapi juga dapat meningkatkan efisiensi 

dalam aktivitas perbankan (Yadav & Viswanadham, 2016). Tujuan dari green 

banking adalah meningkatkan efektivitas dan efisiensi proses perbankan dalam 
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memanfaatkan teknologi informasi untuk meminimalisir kerusakan lingkungan 

sebagai konsekuensi ekologis. Ragupathi & Sujatha (2015) mengemukakan bahwa 

terdapat  beberapa benefit yang didapatkan ketika bank menjalankan green banking, 

diantaranya: pengurangan penggunaan kertas (paperless) melalui transaksi online 

banking dapat mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, meningkatkan 

kesadaran akan pentingnya praktik bisnis yang ramah lingkungan bagi para pelaku 

bisnis serta kemampuan bank dalam mengembangkan aturan terkait penyaluran 

kredit yang ramah lingkungan, guna mendorong pelaku usaha untuk menjadi lebih 

peduli terhadap lingkungan.  

Dalam mengadopsi green banking, ada berbagai macam langkah yang dapat 

dilakukan untuk berkontribusi pada keberlanjutan perusahaan diantaranya: go 

online, internet banking, green checking of accounts, green loans untuk perbaikan 

rumah yang ramah lingkungan, penggunaan green credit cards, paperless, power 

saving equipment, mobile banking,dan penggunaan ATM (Gupta, 2015). Fernando 

& Fernando (2017) mengemukakan bahwa melalui perbankan ramah lingkungan, 

bank memperkenalkan konsep penghematan kertas dan fasilitas perbankan dengan 

fitur yang menggunakan teknologi informasi kepada nasabah eksisting dan nasabah 

potensial. Adanya konsep tersebut mendorong bank untuk turut berperan dan 

bertanggung jawab terhadap pembangunan berkelanjutan. Bank yang menerapkan 

konsep green banking akan mendapatkan reputasi baik yang mampu menggait 

nasabah baru sehingga keberlanjutan bank dapat tercapai di masa depan 

(Lymperopoulus, et. Al., 2012). 

Pada umumnya, negara-negara maju memiliki kepedulian yang lebih besar 

terhadap aspek lingkungan sedangkan negara-negara berkembang cenderung 
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kurang memprioritaskannya bahkan mengabaikannya. Namun saat ini negara-

negara berkembang juga mulai memberikan perhatian yang lebih besar terhadap 

aspek lingkungan karena menyadari pentingnya menjaga keberlanjutan lingkungan 

demi menciptakan masa depan yang lebih baik.  Negara-negara berkembang 

semakin memperhatikan aspek lingkungan karena dampak lingkungan yang 

semakin terlihat seperti polusi udara, air dan tanah, perubahan iklim, pengetahuan 

masyarakat yang semakin luas terhadap gentingnya melindungi lingkungan hidup, 

teknologi dan inovasi yang semakin maju untuk memperbaiki cara mereka 

memanfaatkan sumber daya alam guna mengurangi dampak negatif terhadap 

lingkungan serta adanya dukungan internasional dari negara-negara maju berupa 

bantuan teknologi, pendanaan atau kerja sama dalam upaya menjaga kelestarian 

lingkungan.   

Di Indonesia dan negara-negara berkembang lainnya, praktik green banking 

masih terbatas karena berada di tahap awal pengenalan dan belum terdapat panduan 

eksklusif untuk melaporkan evaluasi implementasi praktik perbankan ramah 

lingkungan. Handajani (2019) mengemukakan bahwa terdapat beberapa faktor 

yang menjadi dasar bank dalam menjalankan konsep perbankan ramah lingkungan 

diantaranya: pengawasan pemerintah melalui regulasi, struktur kepemilikan, 

reputasi, tuntutan pihak terkait, persoalan berkelanjutan serta tuntutan etika bisnis 

di industri perbankan. Praktik green banking di Indonesia dilatarbelakangi oleh 

regulasi pertama yang dikeluarkan Bank Indonesia terkait praktik perbankan ramah 

lingkungan melalui PBI Nomor 14/15/PBI/2012 tentang Penilaian Kualitas Aset 

Bank Umum. Regulasi ini mewajibkan perbankan di Indonesia untuk 

memperhitungkan faktor alam dalam mengambil suatu keputusan usaha khususnya 
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persyaratan untuk penyaluran kredit (Karyani & Obrien, 2020). Selanjutnya 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK) menerbitkan  Peraturan OJK Nomor 

51/POJK.3/2017 mengenai Penerapan Prinsip Keuangan Berkelanjutan untuk 

Lembaga Jasa Keuangan (LJK), Emiten, dan Perusahaan Publik guna mempertegas 

praktik green banking bagi perbankan. Pasal 10 POJK No. 51 tahun 2017 

mewajibkan bank untuk menyusun Laporan Keberlanjutan (Sustainability Report) 

sebagai pertanggungjawaban perbankan untuk aktivitas operasionalnya dalam 

berbagai bidang. OJK di Indonesia juga mendukung praktik green banking dengan 

merilis roadmap keuangan tahap I, yang mencakup strategi perencanaan dan 

pembiayaan pembangunan berbasis ekologi di Indonesia periode 2015-2019. 

Selanjutnya, OJK juga telah menyelesaikan roadmap keuangan berkelanjutan tahap 

II (2021-2025) yang bertujuan untuk mempercepat pemulihan perekonomian 

dengan mengubah bisnis konvensional menjadi berkelanjutan yang mengutamakan 

aspek lingkungan di Indonesia.  

Ada beberapa faktor yang mendorong perbankan untuk  memperhatikan 

lingkungan antara lain: 

a) Tuntutan dari nasabah: nasabah semakin menyadari pentingnya 

keberlanjutan lingkungan dan cenderung memilih produk serta layanan dari 

perusahaan yang berkomitmen pada praktik ramah lingkungan. Dalam hal 

ini, perbankan perlu memperhatikan permintaan nasabah untuk produk 

perbankan yang ramah lingkungan agar tetap kompetitif dan terus 

berkembang. 

b) Regulasi dan kebijakan pemerintah: Pemerintah Indonesia telah 

menerbitkan berbagai regulasi dan kebijakan yang mendorong perbankan 
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untuk memperhatikan lingkungan misalnya tentang pengelolaan limbah, 

penghematan energi dan perlindungan lingkungan. 

c) Risiko lingkungan: Aktivitas perbankan dapat memberikan dampak negatif 

pada lingkungan seperti pemanasan global dan degradasi lingkungan. 

Risiko ini dapat mempengaruhi reputasi dan kinerja keuangan perbankan. 

Oleh karena itu, perbankan perlu memperhatikan lingkungan untuk 

meminimalkan risiko tersebut. 

d) Terbatasnya kekayaan alam: Terbatasnya kekayaan alam seperti air dan 

energi, dapat mempengaruhi bisnis perbankan terutama jika kegiatan 

mereka membutuhkan konsumsi sumber daya yang besar. Oleh karena itu, 

perbankan perlu memperhatikan lingkungan untuk mengelola sumber daya 

alam yang ada secara efisien. 

e) Efisiensi biaya: Praktik  bisnis yang ramah lingkungan dapat membantu 

perbankan mengurangi biaya operasional dan meningkatkan efisiensi. 

Misalnya, penggunaan energi terbarukan dan penghematan air dapat 

mengurangi biaya operasional dan meningkatkan margin keuntungan 

perbankan. 

f) Investasi yang berkelanjutan: Perbankan dapat memperhatikan lingkungan 

sebagai bagian dari investasi yang berkelanjutan dengan memperhitungkan 

dampak lingkungan dari kegiatan investasi yang dilakukan. Hal ini juga 

dapat meningkatkan kepercayaan investor terhadap perbankan. 

Dalam menjalankan bisnisnya, perbankan juga dapat memberikan kontribusi positif 

terhadap lingkungan melalui kegiatan sosial dan lingkungan seperti mendukung 

program penghijauan. Dengan demikian, perbankan tidak hanya fokus pada 
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financial benefit, tetapi juga juga memperhatikan dampak sosial dan lingkungan 

yang dihasilkan dari kegiatan bisnisnya. 

Penelitian ini akan melakukan pengujian atas pengaruh financial performance bank 

terhadap praktik perbankan ramah lingkungan di sektor perbankan yang ada di 

Indonesia pada periode 2017-2021. ROA digunakan sebagai alat untuk 

mengevaluasi kinerja keuangan dengan menilai tingkat efisiensi suatu perusahaan 

dalam mengelola kekayaan yang dimiliki  untuk memperoleh profit. Kemudian, 

Green Banking Disclosure Index (GBDI) sebagai indikator pendekatan untuk green 

banking. Penelitian mengenai perbankan ramah lingkungan belum banyak diteliti 

di Indonesia karena masih merupakan isu yang baru.  Hal inilah yang memotivasi 

peneliti untuk meneliti topik terkait “Pengaruh financial performance, firm age, 

firm size dan institutional terhadap praktik green banking pada perbankan di 

Indonesia”. 

1.2. Komponen dan Tautan 

Berdasarkan tinjauan penelitian terdahulu dan latar belakang permasalahan 

yang sudah diuraikan di atas, berikut ini adalah model kerangka berpikir dari 

penelitian yang hendak meneliti pengaruh antara variabel independen yaitu 

financial performance, firm age, firm size dan institutional terhadap variabel 

dependen yaitu praktik perbankan ramah lingkungan (green banking) pada industri 

perbankan di Indonesia.  
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Gambar 1.1 Kerangka Berpikir Model I 

Sumber: data diolah 

 

 

 

 

Sumber: data diolah 

 

Kinerja keuangan (financial performance) mengacu pada kemampuan suatu 

perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki dengan tujuan menghasilkan laba. 

Kinerja keuangan dinilai dengan ROA. Apabila menunjukkan nilai yang tinggi akan 

mendorong perusahaan untuk melakukan kinerja secara optimal demi menarik 

investor (Kurniawan, 2021). Perusahaan yang mempertimbangkan aspek 

lingkungan dalam aktivitasnya dapat menghemat dana untuk operasional serta 

meningkatkan efisiensi sumber daya yang dimiliki (Hoque, Masum & Babu, 2022).   

Gambar 1.2 Kerangka Berpikir Model II 
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Selanjutnya, firm age mengacu pada kemampuan perusahaan dalam bersaing 

hingga tetap eksis sampai sekarang. Perusahaan yang semakin tua memiliki lebih 

banyak pengalaman dalam berbisnis sehingga lebih memahami tentang hal-hal apa 

yang lebih baik diungkapkan dalam laporan keberlanjutan perusahaan. Kemudian 

firm size mengacu pada besarnya sumber daya yang dipegang oleh perusahaan 

secara keseluruhan yang dapat diamati dari berbagai indikator seperti total aset, 

total penjualan, sistem teknologi & informasi yang terintegrasi dengan baik dan 

lainnya. Perusahaan yang mempunyai kekayaan dan profitabilitas besar cenderung 

berinteraksi lebih banyak dengan para penanam modal. Oleh karena itu, mereka 

perlu melakukan publikasi informasi yang lebih komprehensif termasuk 

pengungkapan CSR guna mendapatkan legitimasi dari investor (Apriyanti & 

Yuliandari, 2018). 

Terakhir adalah institutional, mengacu pada peran dan tanggung jawab 

perusahaan sebagai suatu institusi dalam menerapkan green banking yang 

berkelanjutan dan bertanggung jawab terhadap lingkungan. Institutional 

direpresentasikan oleh sustainability committee yang merupakan kelompok dalam 

suatu institusi dalam hal ini bank, yang bertanggung jawab mengawasi dan 

mengontrol praktik keberlanjutan. Hal tersebut diwujudkan melalui penetapan 

kebijakan yang berfokus pada green banking, pengelolaan risiko lingkungan, 

pengembangan produk dan layanan ramah lingkungan serta pelaporan yang tepat 

dan transparan terkait kinerja keberlanjutan institusi bank. 

1.3. Rumusan Masalah 

Dengan mempertimbangkan penjelasan sebelumnya, ditemukan dalam penelitian 

ini masalah yaitu apakah financial performance yang direpresentasikan oleh ROA, 
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firm age, firm size dan institutional yang direpresentasikan oleh keberadaan komite 

keberlanjutan (sustainability committee) memiliki pengaruh terhadap penerapan 

green banking pada sektor perbankan di Indonesia ? 

1.4. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini dimaksudkan untuk melakukan pengujian atas pengaruh ROA, firm 

age, firm size dan keberadaan komite keberlanjutan (sustainability committee) 

terhadap green banking pada industri perbankan yang listing di Otoritas Jasa 

Keuangan (OJK) pada periode 2017-2021 guna mengetahui apakah variabel-

variabel tersebut saling berpengaruh. 

1.5. Kontribusi Penelitian 

a) Kontribusi Akademis 

Diharapkan bahwa penelitian ini akan memberikan kontribusi penting bagi dunia 

akademis dengan memberikan bukti empiris mengenai praktik perbankan ramah 

lingkungan di bidang industri perbankan yang listing di OJK. Selain itu, 

diharapkan juga dapat menjadi rujukan yang berharga bagi peneliti selanjutnya 

dalam pengembangan ilmu akademis. 

b) Kontribusi praktis 

Membantu perbankan di Indonesia untuk menyusun strategi dalam 

mengimplementasikan green banking guna mencapai keberlanjutan usaha dan 

peningkatan profitabilitas. 

c) Kontribusi bagi regulator 

Memberikan pertimbangan bagi pemerintah dalam merumuskan kebijakan lebih 

lanjut terkait praktik green banking di Indonesia. 
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1.6. Batasan Penelitian 

a) Data terkait informasi keuangan dan lingkungan yang digunakan terbatas pada 

tahun periode 2017—2021. 

b) Data lingkungan dinilai berdasarkan index GRI yang tertuang dalam laporan 

tahunan atau laporan keberlanjutan (sustainability report) perusahaan. 

c) Data keuangan yang meliputi ROA, firm age dan firm size diperoleh dari 

laporan keuangan yang tersedia di situs website masing-masing bank. 

d) Sampel bank yang digunakan adalah 47 bank yang rutin melaporkan green 

banking dari tahun 2017 sampai 2021. 
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BAB V 

 KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

Mengacu pada hasil analisis yang sudah dijabarkan pada bab terdahulu, penulis 

mendapatkan beberapa kesimpulan diantaranya: 

1) Bank-bank di Indonesia cukup mampu untuk menerapkan prinsip green 

banking, terbukti dengan 47 bank dari total 107 bank yang listing di OJK sudah 

melakukannya. 

2) Model yang terpilih dalam penelitian ini adalah fixed effect model (FEM) untuk 

model penelitian I dan random effect model (REM) untuk model penelitian II. 

3) Dari model I yang menggunakan FEM diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Financial performance yang direpresentasikan melalui ROA tidak memiliki 

pengaruh signifikan terhadap green banking atau hipotesis pertama yang 

diajukan ditolak. 

b. Firm age memiliki pengaruh signifikan terhadap green banking atau 

hipotesis kedua yang diajukan diterima. 

c. Firm size tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap green banking atau 

hipotesis ketiga yang diajukan ditolak. 

4) Dari model II yang menggunakan REM diperoleh hasil sebagai berikut: 

a. Financial performance yang direpresentasikan melalui ROA tidak 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap green banking atau hipotesis 

pertama yang diajukan ditolak. 

b. Firm age tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap green banking 

atau hipotesis kedua yang diajukan ditolak. 
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c. Firm size tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap green banking 

atau hipotesis ketiga yang diajukan ditolak. 

d. Institutional yang direpresentasikan melalui sustainability committee 

mempunyai pengaruh signifikan terhadap green banking sehingga hipotesis 

ke empat yang diajukan diterima. 

5.2. Saran 

Dari kesimpulan tersebut, selanjutnya peneliti merekomendasikan beberapa saran 

seperti berikut: 

a. Berbagai variabel keuangan nampak tidak berpengaruh terhadap praktik green 

banking. Oleh karena itu, jika pemerintah berkomitmen untuk menjaga 

lingkungan maka pemerintah sebagai regulator dapat menerapkan bentuk-

bentuk regulasi yang sesuai. 

b. Adanya komite nampaknya sangat signifikan mempengaruhi penerapan green 

banking. Oleh karena itu, faktor kelembagaan menjadi kunci penting yang dapat 

diterapkan di dalam pengaturan atau regulasi terkait keberlanjutan lingkungan. 

c. Bank sebagai pelaku usaha sebaiknya mengembangkan kebijakan dan strategi 

yang berfokus pada keberlanjutan lingkungan seperti: optimalisasi dan efisiensi 

energi yang lebih baik serta penyediaan produk dan layanan yang 

mengutamakan ekosistem,  

d. Bagi peneliti selanjutnya dapat mengembangkan model estimasi yang lebih 

ringkas dan sesuai guna meningkatkan efisiensi dan keakuratan dalam proses 

estimasi. 
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5.3. Keterbatasan 

a. Sampel penelitian terbatas, hanya 47 industri perbankan dari total 107 bank 

yang ada. 

b. Penelitian ini terbatas pada periode 2017-2021 sehingga dapat membatasi 

pemahaman tentang perkembangan terbaru dalam praktik green banking di 

sektor perbankan Indonesia. 

c. Data yang diperoleh hanya mewakili sebagian dari sektor perbankan. 

d. Kurangnya studi sebelumnya sehingga membatasi kemampuan peneliti untuk 

membandingkan temuan dari penelitian sebelumnya. 

e. Peneliti hanya meneliti variabel-variabel yang diperkirakan memiliki 

keterkaitan. Oleh karena itu, masih terdapat variabel-variabel lain yang tidak 

dimasukkan. 

f. Jumlah objek pengamatan dalam panel data terbatas. Hal ini dapat mengurangi 

keandalan estimasi regresi interval data panel. 

g. Berfokus pada sektor perbankan di Indonesia, sehingga temuan dan kesimpulan 

yang dihasilkan mungkin tidak dapat diterapkan secara langsung pada sektor 

perbankan di negara lain. 

h. Model estimasi yang dipergunakan terbatas pada model linier dengan dua 

desain penelitian. 
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